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Pendahuluan

Stunting merupakan permasalahan serius yang berdampak pada penurunan
kualitas sumber daya manusia karena menghambat perkembangan kognitif dan fisik

anak. Permasalahan ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya asupan
gizi, pola asuh yang kurang tepat, kemiskinan, serta rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap kesehatan. Dalam konteks ini, desa memiliki peran strategis sebagai garda

terdepan dalam upaya pencegahan stunting melalui pemanfaatan sumber daya
lokal. Desa Jambangan telah melaksanakan program Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) dan penyuluhan gizi melalui kegiatan posyandu sebagai bentuk intervensi

langsung kepada balita. Meskipun demikian, data menunjukkan masih adanya balita
dengan berat badan mendekati garis merah, sehingga diperlukan penguatan strategi
yang lebih efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi

pengembangan program desa mandiri dalam pencegahan stunting melalui PMT.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pengembangan program 
desa mandiri yang diterapkan oleh Pemerintah Desa Jambangan dalam upaya
pencegahan stunting melalui program Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Secara lebih
rinci, permasalahan penelitian difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: 

a) Bagaimana strategi organisasi dalam pelaksanaan program?

b) Bagaimana pemanfaatan dan dukungan sumber daya yang digunakan? 

c) Serta bagaimana strategi program yang dijalankan dalam memastikan efektivitas dan 
keberlanjutan penurunan stunting di tingkat desa? 
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode

deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena

yang terjadi di lapangan. Lokasi penelitian berada di Desa Jambangan,

Kecamatan Candi, yang menjadi fokus pelaksanaan program pencegahan

stunting. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling,

yaitu memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan

keterlibatan langsung dalam program. Data yang digunakan terdiri dari

data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam serta data

sekunder dari dokumen dan arsip. Teknik pengumpulan data meliputi

wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan.
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Hasil dan Pembahasan

A.Strategi Organisasi
Strategi organisasi dalam program pencegahan

stunting di Desa Jambangan menunjukkan adanya
perumusan misi dan tujuan yang jelas, yaitu meningkatkan

status gizi balita dan ibu hamil serta menurunkan angka
stunting secara berkelanjutan. Implementasi strategi ini
dilakukan melalui program Rumah Desa Sehat (RDS) dan

kegiatan rembuk stunting yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan seperti pemerintah desa,
puskesmas, kader posyandu, dan PKK. Struktur organisasi

yang jelas memungkinkan adanya pembagian tugas dan
koordinasi yang efektif antar pihak. Dengan adanya
kolaborasi lintas sektor dan perencanaan yang terarah,

strategi organisasi ini mampu mendukung pelaksanaan
program secara sistematis dan berkelanjutan..
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Hasil dan Pembahasan

B. Strategi Pendukung Sumber Daya

Strategi pendukung sumber daya dalam

program ini berfokus pada pemanfaatan optimal
berbagai aset lokal yang tersedia di desa. Sumber
daya manusia seperti kader posyandu, tenaga

kesehatan, dan perangkat desa berperan aktif
dalam setiap tahapan program, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi. Selain itu,

pemanfaatan bahan pangan lokal seperti sayur,
ikan, tempe, telur, dan buah-buahan membantu
meningkatkan efisiensi program sekaligus menjamin

kualitas gizi yang diberikan. Dari sisi pendanaan,
program didukung oleh dana desa serta fasilitas
tambahan seperti tablet untuk mempermudah

pencatatan data gizi secara digital. Kolaborasi
antara pemerintah dan masyarakat serta
pemanfaatan sumber daya lokal ini menjadikan

program lebih mandiri, efektif, dan berkelanjutan.

Gambar 1. PMT Desa Jambangan

Sumber: Dokumentasi polindes tahun 2025
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Hasil dan Pembahasan

C. Strategi Program

Pembuktian tata kelola Strategi program dalam

pelaksanaan PMT di Desa Jambangan menekankan pada
keberlanjutan dan dampak jangka panjang. Program

stunting telah dimasukkan ke dalam perencanaan desa

seperti RPJMDes dan APBDes sehingga memiliki dukungan
pendanaan yang berkelanjutan. Selain itu, strategi yang

dilakukan meliputi optimalisasi sumber daya lokal,

pemberian edukasi gizi kepada masyarakat, serta
pemberdayaan keluarga agar mampu menerapkan pola

hidup sehat secara mandiri. Program ini memberikan

dampak positif terhadap peningkatan kesadaran
masyarakat dan kapasitas kader. Namun demikian, masih

terdapat kendala seperti rendahnya pemahaman

masyarakat tentang gizi, keterbatasan anggaran, serta
kurangnya jumlah kader posyandu yang dapat

memengaruhi efektivitas program.

Gambar 2. Dokumentasi pertemuan rutin kader kesehatan Desa

Jambangan

Sumber: Dokumen pribadi Peneliti Tahun 2025
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa strategi pencegahan stunting di Desa Jambangan telah

berjalan cukup efektif dan sesuai dengan teori strategi pemerintah menurut Kotten, yang meliputi tiga

indikator utama. Pertama, pada aspek strategi organisasi, program telah memiliki arah yang jelas

melalui perumusan misi, tujuan, serta implementasi melalui Rumah Desa Sehat (RDS) dan rembuk

stunting yang melibatkan berbagai pihak. Kedua, pada aspek strategi pendukung sumber daya, desa

mampu mengoptimalkan potensi lokal seperti peran aktif kader posyandu, tenaga kesehatan,

pemanfaatan bahan pangan lokal, serta dukungan dana desa dan teknologi berupa penggunaan

tablet untuk pencatatan data gizi. Ketiga, pada aspek strategi program, program PMT menunjukkan

dampak positif terhadap perbaikan status gizi balita dan diarahkan pada keberlanjutan melalui

integrasi ke dalam RPJMDes dan APBDes.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala utama, yaitu masih

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi seimbang, keterbatasan anggaran desa,

serta kurangnya jumlah kader posyandu. Selain itu, partisipasi masyarakat yang belum merata dan

kebiasaan konsumsi makanan instan menjadi hambatan dalam optimalisasi program. Dengan

demikian, meskipun strategi yang diterapkan sudah berada pada arah yang tepat, masih diperlukan

penguatan pada aspek edukasi masyarakat, peningkatan sumber daya manusia, dan optimalisasi

pelaksanaan program agar hasilnya lebih maksimal dan berkelanjutan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai strategi pengembangan Program Desa Mandiri

untuk pencegahan stunting melalui Pemberian Makanan Tambahan (PMT) balita di Desa Jambangan

Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi pemerintah

desa secara umum telah sejalan dengan kerangka teori strategi pemerintah menurut Kotten yang

meliputi tiga indikator utama, yaitu strategi organisasi, strategi pendukung sumber daya, dan strategi

program.

Secara keseluruhan, strategi pengembangan program desa mandiri dalam pencegahan

stunting di Desa Jambangan telah sesuai dengan teori strategi pemerintah menurut Kotten yang

meliputi strategi organisasi, strategi pendukung sumber daya, dan strategi program. Program PMT

terbukti memberikan dampak positif dalam upaya penurunan stunting melalui pendekatan yang

kolaboratif, pemanfaatan sumber daya lokal, dan orientasi keberlanjutan. Meskipun demikian, masih

diperlukan upaya peningkatan kesadaran masyarakat, penambahan sumber daya manusia, serta

optimalisasi anggaran agar pelaksanaan program dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil

yang maksimal dalam jangka panjang.
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